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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1. Latar Belakang 

 

Indonesia mendapatkan privilege untuk memegang presidensi Konferensi Tingkat 

Tinggi G20 (G20 Summit) pada tahun 2022. G20 (Group of Twenty) adalah forum 

internasional yang terdiri dari 19 negara dan Uni Eropa, yang mewakili ekonomi terbesar di 

dunia. Beberapa anggota G20 di antaranya adalah Afrika Selatan, Amerika Serikat, Arab 

Saudi, Argentina, Australia, Brazil, India, Indonesia, Inggris, Italia, Jepang, Jerman, Kanada, 

Korea Selatan, Meksiko, Prancis, Republik Rakyat Tiongkok (RRT), Rusia, Turki dan Uni 

Eropa. G20 lahir dari G7 atau Group of Seven yang beranggotakan Amerika Serikat, Inggris, 

Italia, Jepang, Jerman, Kanada dan Prancis, pada tahun 1999 dengan tujuan mempromosikan 

kerja sama ekonomi internasional dan pengambilan keputusan (Slaughter, 2019). 

Sejak saat itu, G20 menjadi forum utama untuk kerja sama ekonomi internasional, 

dengan Konferensi Tingkat Tinggi (KTT) G20 tahunan yang berfungsi sebagai platform bagi 

para pemimpin dunia untuk membahas masalah ekonomi dan keuangan utama yang dihadapi 

oleh dunia internasional. Pada tahun 1999, dunia sedang dalam proses pemulihan dari krisis 

keuangan yang berawal di Asia pada tahun 1997 dan menyebar ke pasar saham internasional. 

G20 bukan merupakan suatu organisasi, melainkan sebuah forum informal. Hal ini menjadi 

alasan bahwa G20 tidak memiliki kuasa untuk mengadopsi sebuah kebijakan yang bersifat  

mengikat secara hukum. G20 mencakup berbagai kelompok kerja dan gugus tugas yang 

berfokus pada bidang kebijakan tertentu seperti keuangan, perdagangan, perubahan iklim 

dan energi. Walaupun keputusan dan rekomendasinya tidak mengikat secara hukum, G20 

tetap memiliki pengaruh yang signifikan dalam membentuk kebijakan ekonomi global. 
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Secara keseluruhan, G20 memainkan peran penting dalam mempromosikan stabilitas 

ekonomi global dan kerja sama di antara ekonomi terbesar di dunia (Slaughter, 2019). 

Indonesia memegang presidensi KTT G20 pada November 2022 yang 

diselenggarakan di Bali. Hal ini merupakan kali pertama Indonesia memegang presidensi 

sejak berdirinya KTT G20 pada tahun 1999. Sebagai presiden KTT G20 2022, Indonesia 

memiliki tanggung jawab untuk menyusun agenda dan memimpin diskusi di antara negara- 

negara anggota mengenai isu-isu utama ekonomi global. Tema presidensi KTT G20 

Indonesia adalah “Recover Together, Recover Stronger”. Selama masa presidensi, Indonesia 

berfokus pada beberapa bidang prioritas, termasuk transisi energi berkelanjutan, perubahan 

iklim, transformasi digital, serta respons dan pemulihan pasca-pandemi COVID-19. 

Indonesia menekankan perlunya pertumbuhan ekonomi yang inklusif dan berkelanjutan 

yang bermanfaat bagi semua negara dan masyarakat global (Kirton & Koch, 2022). 

 
 

Gambar 1.1 Pemimpin Negara yang Hadir di KTT G20 Tahun 2022 
 

 
Sumber: Infografis SINDOnews 2022 
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Presiden Rusia Vladimir Putin berhalangan hadir dan diwakilkan oleh Menteri Luar 

Negeri Rusia Sergey Lavrov. Selain para kepala negara dan kepala pemerintahan negara 

anggota G20, pimpinan lembaga dunia yakni Sekretaris Jenderal Perserikatan Bangsa- 

Bangsa (PBB) Antonio Guterres, Direktur Pelaksana International Monetary Fund (IMF) 

Kristalina Georgieva, Direktur Jenderal World Trade Organization (WTO) Ngozi Okonjo- 

Iweala dan Direktur Jenderal World Health Organization (WHO) Tedros Adhanom 

Ghebreyesus juga turut hadir dalam rangkaian kegiatan KTT G20 di Nusa Dua, Bali,  

Indonesia (Kirton & Koch, 2022). 

Presidensi Indonesia dalam pelaksanaan KTT G20 Tahun 2022 tidak luput dari 

berbagai tantangan. Indonesia juga telah melakukan persiapan-persiapan untuk mencapai 

keberhasilan dalam pelaksanaan KTT G20 yang berlangsung di Bali pada November 2022. 

(Chayyani, 2021) Persiapan-persiapan yang dilakukan Indonesia sebagai pemegang 

keketuaan KTT G20 diantaranya adalah menyediakan infrastruktur dan fasilitas yang 

memadai, mengembangkan rencana keamanan yang ketat dan menyediakan logistik dan 

protokol. Di samping itu, persiapan penting lainnya juga terkait dengan pertemuan bilateral 

dan upaya diplomatik bagi para pemimpin negara anggota G20 dan pengaturan agenda 

mengenai isu-isu prioritas yang akan dibahas bersama. 

Keinginan Ukraina untuk bergabung dalam The North Atlantic Treaty Organization 

(NATO) menjadi awal titik pertikaian antara kedua negara (Iswara, Pristiandaru, & 

Hardiyanto, 2022). Penyebab eskalasi konflik antara Rusia dan Ukraina yang masih 

berlangsung hingga sekarang diantaranya adalah Ukraina, seperti beberapa negara pasca- 

Soviet lainnya, telah menyatakan minatnya untuk bergabung dengan NATO sebagai sarana 

untuk meningkatkan keamanan negaranya dan memperkuat hubungan dengan Barat. Pada 

tahun 2010, Ukraina mengadopsi undang-undang tentang status non-blok, yang bertujuan 
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untuk menjaga negara tetap netral dan menahan diri dari bergabung dengan aliansi militer 

apapun. Rusia secara historis memandang Ukraina sebagai bagian dari lingkup pengaruhnya 

dan zona penyangga penting terhadap potensi ekspansi NATO. Faktanya dilihat dari sejarah, 

bahwa Rusia tidak pernah tergabung menjadi anggota NATO. NATO adalah aliansi politik 

dan militer yang dibentuk pada tahun 1949 oleh beberapa negara Barat, khususnya sebagai 

mekanisme pertahanan kolektif melawan Uni Soviet selama Perang Dingin. Menyusul 

jatuhnya Uni Soviet pada tahun 1991, Rusia muncul sebagai negara merdeka yang terpisah 

dari Uni Soviet dan dikenal sebagai Federasi Rusia. 

Rusia telah menyuarakan keprihatinan terkait ekspansi NATO ke arah timur. Rusia 

melihatnya sebagai ancaman terhadap keamanan nasional dan dominasi regionalnya. 

Prospek bergabungnya Ukraina dengan NATO dipandang oleh Rusia sebagai ancaman 

langsung terhadap kepentingan strategisnya, yang berpotensi membawa pasukan NATO 

lebih dekat ke perbatasannya. Apabila Ukraina bergabung dalam NATO, akan secara 

signifikan mengubah keseimbangan kekuatan antara Rusia dan Ukraina. Ketegangan antara 

Rusia dan Ukraina telah berlangsung sejak 2014, dengan eskalasi konflik bersenjata dan 

kebuntuan diplomatik. Aspirasi Ukraina untuk bergabung dengan NATO, ditambah dengan 

kekhawatiran Rusia, terus menjadi titik pertikaian, memperburuk dinamika konflik antara 

kedua negara (Izzuddin, Indrakorniawan, & Stiarso, 2022). 

Presidensi Indonesia dalam KTT G20 diwarnai oleh tantangan berat yang harus dihadapi 

oleh Indonesia, dengan situasi global yang tidak stabil, terutama dampak dari konflik Rusia- 

Ukraina yang masih berlangsung hingga saat ini. Namun, perlu dicatat bahwa KTT G20 

memberikan kesempatan bagi para pemimpin dunia, termasuk Presiden Indonesia Joko 

Widodo, untuk mengatasi isu-isu internasional yang mendesak, termasuk konflik dan 

ketegangan geopolitik, melalui pertemuan bilateral dan diskusi informal. Keberhasilan 
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presidensi Indonesia di G20 bukan merupakan hasil dari tindakan sesaat, melainkan hasil 

nyata kerja luar biasa dalam melaksanakan politik luar negeri dengan baik secara konsisten 

selama bertahun-tahun (Masykur, 2023). Presiden Amerika Serikat Joe Biden, menekankan 

untuk tidak datang ke KTT G20 apabila Presiden Rusia Vladimir Putin ikut menghadiri 

forum yang dilaksanakan di Bali ini. Tentu bukan tantangan yang mudah bagi Indonesia 

sebagai tuan rumah KTT G20 yang dihadiri oleh 17 kepala negara. Indonesia memiliki 

hubungan yang strategis dengan Amerika Serikat dan juga Rusia apabila dilihat dari 

sejarahnya. Upaya untuk menemukan resolusi damai terus berlanjut, melibatkan negosiasi 

diplomatik antara Ukraina, Rusia, dan pemangku kepentingan utama lainnya. (Kuncahyono, 

2022) 

Oleh karena itu, muncul kebutuhan untuk memikirkan strategi tertentu agar KTT G20 

dapat berhasil. Dari uraian di atas, penulis tertarik untuk mengajukan tulisan dalam bentuk 

skripsi yang berjudul “STRATEGI KEBERHASILAN PRESIDENSI INDONESIA 

DALAM PELAKSANAAN KTT G20 TAHUN 2022 DI TENGAH KONFLIK RUSIA- 

UKRAINA” 

 
 

1.2. Rumusan Masalah 

 

Pembahasan pada penelitian ini berfokus pada strategi keberhasilan Presidensi 

Indonesia dalam pelaksanaan KTT G20 tahun 2022 di tengah konflik yang berkelanjutan 

antara Rusia dan Ukraina, untuk mengetahui bagaimana strategi yang dilakukan Indonesia 

pada kepemimpinannya dalam pelaksanaan KTT G20 tahun 2022. Atas pertimbangan serta 

penjelasan yang tertulis dalam latar belakang di atas, dapat dirumuskan permasalahan 

sebagai berikut: 



 

 

“ Bagaimana strategi keberhasilan Presidensi Indonesia dalam pelaksanaan KTT G20 

tahun 2022 di tengah konflik Rusia-Ukraina? “ 

 
 

1.3. Tujuan Penelitian 

 

1. Untuk mengetahui strategi keberhasilan Presidensi Indonesia dalam pelaksanaan 

KTT G20 tahun 2022 di tengah konflik Rusia-Ukraina. 

2. Untuk menambah wawasan penulis mengenai isu tersebut. 

 

 
 

1.4. Manfaat Penelitian 

 

1. Secara teoritis, manfaat penelitian ini secara akademis diharapkan dapat memberikan 

pemahaman secara ilmiah khususnya bagi kajian Ilmu Hubungan Internasional serta 

memberikan informasi kepada para pembaca mengenai strategi keberhasilan 

Presidensi Indonesia dalam pelaksanaan KTT G20 tahun 2022 di tengah konflik 

Rusia-Ukraina. 

2. Secara praktis, penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi referensi bagi para 

mahasiswa lain yang sedang meneliti topik yang serupa dan mampu menambah 

wawasan kepada mahasiswa Ilmu Hubungan Internasional mengenai strategi 

keberhasilan Presidensi Indonesia dalam pelaksanaan KTT G20 tahun 2022 di tengah 

konflik Rusia-Ukraina. Manfaat praktis lainnya adalah strategi yang dimiliki 

Indonesia dalam membuat G20 berhasil dilaksanakan menjadi modal bagi keketuaan 

Indonesia di Forum ASEAN 2023. 
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